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rensi : BAHAN BAKAR PADAT

I berkaltan dengan bahan bakar Padat briket yang terdiri dari serbuk daun bintaro (Carbera Manghas) dan tepung taPioka.

prosentase perbandingan berat sesuai dengan invensi ini merupakan campuran dari daun bintaro (Carbera Manghas) kering

dan tepu ng tapioka sebesar 10%.
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Deskripsi

BAI{AI.I BAKAR PADAT

5 Bidang Teknik Invensi
Invensi ini berkaitan dengan bahan bakar padat, khususnya

bahan bakar padat yang berupa campuran serbuk (partikel) daun

bintaro (Carbera Manqas) kering dan tepung tapioka sebagai bahan

perekat untuk pembuatan briket dari Iimbah daun bintaro (Carbera

l0 Mangas)

Latar Belakangr Invensi
Krisis energi adalah kekhawatiran dimana sumber daya alam

yang Lerbatas yang digunakan untuk memberikan energi bagi

l5 masyarakat industri semakin berkurang dan tldak sebanding dengan

meningkatnya permintaan. Pasokan sumber daya alam sangat

terbatas . Walaupun terj adi secara alami, namun diperlukan
ratusan ribu tahun untuk memulihkan persediaan bahan bakar

fosil. Krisis energi ter;adi karena faktor konsumsi dan

20 populasi. Sel-ain untuk menghemat sumber energi ini, energi

alternatif diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia seperti
Iistrik, bahan bakar dan lain-}ain,

Biomassa adalah energi terbarukan dan contoh bahan bakar

biomassa seperti biodiesel, biogas, limbah pertanian dan Iain-
25 lain Sumber biomassa dapat. diperoleh dari tanaman pertanian dan

residunya, tanaman kehutanan dan residunya, rumput Iaut dan

ganggang, residu hewan, residu industri, Iimbah padat dan Iimbah

Iumpur selokan di perkotaan. Disamping biomassa sebagai energi

alternatif, pengembangan untuk penggantj- bahan bakar fosil
30 seperti biomassa j uga menj adi populer saat ini . Eksperimen

tentang bioenergi ;uga membuktikan bahwa bioenergi memil-iki

potensi sebagai sumber energi alternatif. Penggunaan biomassa

juga meningkat sekarang ini, antara lain penggunanaannya untuk

menyediakan pemanas di rumah-rumah.
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Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di dunia

yang memiliki banyak sumber energi seperti minyak, dan batubara.

Indonesia menjadi eksportir batubara top di tahun 2014. Selain

itu, Indonesia juga merupakan salah satu negara agraris yang

dit.unjukkan oleh lOZ dari 186 juta hektar digunakan untuk sektor

pertanian. Kondisj- ini memberikan potensi untuk menghasilkan

energi biomassa alternatif menggunakan Iimbah pertanian. Oleh

karena kebijakan pemerintah Indonesia mengenai penghijauan/ maka

setiap kota di lndonesia harus menanam l-ebih banyak pohon untuk

meminimalkan pemanasan g1obal dan mengatasi emisi kendaraan.

Pohon merupakan elemen utama di taman kota dan mereka berguna

dalam meningkatkan kualitas udara di kota-kota padat penduduk

seperti Jakarta, Surabaya dan kota besar lainnya. Di si-si lain,

menanam sejumlah besar pohon menyebabkan banyak daun sampah.

Pemerintah dan banyak komunitas di perkotaan menghadapi masalah

serius dengan daun limbah padat daun bintaro (Cerbera Manqhas)

masalah pembuangan dan upaya besar yang dilakukan unLuk

mengurangi jumlah sampah kota.

Limbah daun bintaro (Cerbera Manghas) dapat digunakan sebagai

salah satu energi alternatif mel-alui proses yang benar.

SebeJ-umnya ada sebuah percobaan yang dilakukan oleh H.C. O.g, et

aI (H.C. Ong, et aI, 2A14, Investigation of Biodiesel Production

from Cerbera Manghas Biofuel Sources, Energi Procedia, 435-439)

tentang produksi biodiesel dari daun bintaro, hal itu

membuktikan bahwa daun bintaro memiliki potensi sebagai sumber

energi. Bahan bakar padat biomassa juga dapat dihasilkan dari
produk limbah, seperti daun almond, serbuk gergaji dan gambut

coco, sekam padi, daun tebu dan jerami padi. Geometri bahan

bakar padat briket memiliki properti yang berbeda seperti halnya

kekuatan briket. Limbah padat yang berasal dari daun dapat

digunakan sebagai sumber energi alternatif melalui proses yang

benar. Bahan bakar padat briket adalah energi alternatif yang

juga dikenal sebagai energi biomassa yang dihasil-kan dari l-imbah

seperti limbah botani dan limbah kayu. Tekanan pemadatan dan
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ukuran partikel briket adalah faktor yang paling penting untuk
mendapatkan kualitas yang baik dari briket.

Invensi sebelumnya yang dikemukakan oleh Yang Fengling et a1,

pada tahun 2014 pada paten bernomor CN 2074I061076 dengan

judul : Fermented biomass briquette coal and production method

thereof. DaIam paten tersebut diklaim bahwa briket biomassa

dapat dibuat mefalui proses fermentasi yang terdiri dari bubuk

batu bara, Iumpur bubuk, bahan penyerap dan debu padat.
Invensi ini menyediakan suatu bahan bakar padat. Bahan

bakar padat sesuai invensi ini terdiri dari campuran serbuk daun

bintaro kering dan tapioka. Campuran ini mempunyai perbandingan

antara serbuk daun bintaro B0 - 90 I dan tapioka sebesar 10

202, dimana hasil yang paling baik adalah perbandingan komposisi
berat antara serbuk daun bintaro 90? dan tapioka adalah 103.

Uraian Singkat Invensi
Tujuan dari invensi ini adalah untuk mendapatkan bahan

bakar padat yang menggunakan sumber material terbarukan. Tujuan

Lersebut dapat dicapai dengan membuat suatu bahan bakar padat

yang terdlri dari campuran serbuk daun bintaro kering dan tepung

tapioka. Dengan prosent.ase perbandingan berat komposisi antara
serbuk daun bintaro kering adalah 90e. sedangkan tepung tapi-oka
adafah 102.

Uraian Lengkap Invensi
Bahan bakar padat berupa briket yang komposisinya terdiri

dari serbuk daun bintaro (Carbera Manqas) kering dan tepung

tapioka sebagai perekat. Serbuk daun bintaro (Carbera Mangas)

kering diambil dari daun bintaro lCarbera Mangas) yang telah
gugur (j atuh) di j alan- j al-an maupun taman dan men j adi- sampah.

Sedangkan tepung tapioka diambil dari tepung tap:-oka yang ada di
pasaran.

Briket biomassa dibuat dengan mula-mula mengumpulkan limbah

daun bintaro, kemudian dihancurkan hingga menjadi partikel atau

serbuk, falu dicampur dengan tapioka sebagai bahan pengikat dan
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dipadatkan dengan tekanan. Bahan 1j-mbah daun dikumpulkan dari
dedaunan yanng jatuh di tanah, oleh karena daun yang jatuh

menunjukkan bahwa daun tersebut sudah cukup tua dan mufai

mongering. Set.el-ah mengumpulkan daun kering, bahan harus

dikeringkan di bawah sinar matahari selama tiga hari.
Pengukuran nilai kalor briket biomassa dari limbah daun

bintaro dilakukan menggunakan bom kaforimeter oksigen yang ada

di laboratorium Eluida dan Sistem Termal. Pada awalnya

dipersiapkan 100% daun Cerbera Iulanghas dan 100% tapioka sebagai

bahan pengikat. Percobaan yang dilakukan oleh inventor dengan

campuran berbagai tapioka sebagai bahan pengikat sesuai dengan

prosentase perbandingan berat dari sebesar 10? (komposisi 90%

dari daun bintaro (Cerbera Manghas) hingga 50% (komposisi 50U

dari daun bintaro (Cerbera Manghas) .

Berdasarkan hasil percobaan menggunakan bom kalorimeter
oksigen, nilai kal-or 1002 daun bintaro adalah 4.033,34 Kcal/ Kq

dan nilai kalor dari 100U tapioka sebagai bahan pengikat adalah

3.394,23 KcaI/ Kq. Nilai kalor bj-omassa briket dari limbah daun

bintaro (Cerbera Manghas) untuk berbagai komposisl- campuran

ditunjukkan pada TabeI 1.

Berdasarkan hasil percobaan tersebut didapat jumlah tapioka

yang semakin besar akan menurunkan nilai kalor dari briket
biomassa daun bintaro. NiIai kalor tertinggi biomassa briket
daun bintaro adalah campuran briket biomassa yang mengandung 902

daun bintaro dan 108 tapioka seperti ditunjukkan pada TabeI 1.

Campuran 90e daun bintaro dan 102 tapioka sesuai dengan

prosentase perbandingan berat dapat menghasilkan model briket.
Komposisi daun bintaro dan tapioka sebagai bahan pengikat dapat

digunakan untuk membentuk model briket. Setelah proses

penekanan, briket harus mengalami proses pengeringan.
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Tabel 1. Nilai Kalor dari briket biomassa dari campuran serbuk
daun bintaro (Cerbera Manghas) kering dan tapioka

Komposisi Briket Sesuai deng'an Prosentase
Perbandingan Berat

Nilai KaLor
(xca]./xg)

90% daun bintaro (Cerbera Manqhas) dan
10% tepung tapioka 3942.88

B0% daun bintaro (Cerbera l[anghas) dan
20% tepung tapioka 3816 .12

702 daun bintaro (Cerbera Manghas) dan
30% tepung tapioka 3829.86

602 daun bintaro (Cerbera Manghas) dan
402 tepung tapioka 31 95 .81

50? daun bintaro (Cerbera Manghas) dan
50? tepung tapioka 3780.09
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K].aim

1. Suatu bahan bakar padat yang terdiri dari campuran serbuk daun

bintaro (Cerbera Manqhas) keri-ng dan tepung tapioka dengan

perbandingan berat adalah 90% untuk serbuk daun bintaro
(Cerbera Manghas ) kering dan 10 % untuk tepung tapioka.
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Abstrak

BAHAI{ BAI(AR PADAT

Invensi ini berkaitan dengan bahan bakar padat briket yang

terdiri dari serbuk daun bintaro (Carbera Manghas) dan tepung

tapi-oka. Komposisi prosenLase perbandingan berat sesuai dengan

invensi ini merupakan campuran dari daun bintaro (Carbera

Manghas) kering sebesar 90% dan tepung tapioka sebesar 10U.
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